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ABSRTRAK 
 
Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS)  adalah program pemerintah untuk 
penyediaan pendanaan biaya nonpersonalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai 
pelaksanaan program wajib belajar. Program BOS bertujuan untuk membebaskan 
biaya pendidikan bagi siswa tidak mampu dan meringankan bagi siswa lain, agar 
mereka memperoleh layanan pendidikan dasar yang lebih bermutu sampai tamat 
dalam rangka penuntasan Wajib Belajar Sembilan Tahun. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui sejauh mana tingkat kepuasan orang tua siswa atas pemberian 
Program BOS pada SDN di Kota Bekasi. Penelitian ini menggunakan Analisis Tingkat 
Kepentingan dan Kinerja (Importance-Performance Analysis)  yang membandingkan 
antara tingkat pelaksanaan dengan tingkat kepentingan/harapannya dan digambarkan 
dalam diagram Kartesius. Peneliti menggunakan instrumen kuesioner yang telah 
melalui tahap uji validitas dan reliabilitas. Kuesioner disebar kepada 150 responden  
menggunakan teknik  pengambilan sampel acak dengan cara random sampling. 
Peneliti membagi kuesioner secara proporsional berdasarkan jumlah siswa SD Negeri 
di 12 Kecamatan yang ada di Kota Bekasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa orang 
tua siswa SD Negeri di Kota Bekasi sangat puas yang ditunjukkan dengan rata-rata 
tingkat kesesuaian antara tingkat pelaksanaan dan kepentingan/harapan berada di 
atas 100 %. 
Kata Kunci: Bantuan Operasional Sekolah, tingkat kepuasan 
 
 
PENDAHULUAN 
Program Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) bertujuan untuk 
membebaskan biaya pendidikan bagi 
siswa tidak mampu dan meringankan 
bagi siswa lain, agar mereka 
memperoleh layanan pendidikan dasar 
yang lebih bermutu sampai tamat dalam 
rangka penuntasan Wajib Belajar 
Sembilan Tahun. Salah satu indikator 
penuntasan program Wajib Belajar 9 
Tahun diukur dengan Angka Partisipasi 
Kasar (APK) tingkat SMP. Pada tahun 
2008 APK SMP telah mencapai 96,18%, 
sehingga dapat dikatakan bahwa 
program wajar 9 tahun telah tuntas 
sesuai dengan waktu yang telah 
ditargetkan. Program Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) yang 
dimulai sejak bulan Juli 2005, telah 
berperan besar dalam percepatan 
pencapaian program wajar 9 tahun 
tersebut. Oleh karena itu, mulai tahun 
2009 pemerintah akan melakukan 
perubahan tujuan, pendekatan dan 
orientasi dari program.  
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Setelah 3 tahun berjalan, 
pemerintah sebaiknya melakukan 
evaluasi apakah masyarakat sebagai 
sasaran dari progam ini sudah dapat 
menikmatinya. Pemerintah harus 
mengetahui hal-hal apa saja yang 
dianggap penting oleh masyarakat atau 
orang tua siswa untuk menghasilkan 
kinerja Program BOS sebaik mungkin 
atau sejalan dengan tujuan yang 
ditargetkan, sehingga dapat memuaskan 
masyarakat yang menjadi target dari 
program ini. 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi penelitian adalah 
seluruh orang tua siswa SD Negeri di 
Kota Bekasi. Jumlah populasi dalam 
penelitian ini tidak diketahui secara pasti 
sehingga peneliti menggunakan sampel 
yang diambil dari 12 Kecamatan yang 
ada di Kota Bekasi.  
Untuk mengetahui sampai 
sejauh mana tingkat kepuasan orang tua 
siswa SD Negeri terhadap pemberian 
BOS, peneliti menggunakan instrumen 
kuesioner.  Kuesioner yang telah 
terbentuk diuji validitas dan 
reliabilitasnya dengan menggunakan 
software statistik SPSS versi 13. 
Selanjutnya keusioner yang 
berisikan tentang tingkat kepuasaan 
orang tua siswa SD Negeri di Kota 
Bekasi tersebut disebarkan kepada 150 
responden. Dalam penyebaran kueisoner 
digunakan teknik pengambilan sampel 
acak dengan cara random sampling. 
Peneliti membagi populasi secara 
proporsional berdasarkan jumlah siswa 
SD Negeri di Kota Bekasi.  
Teknik pengolahan data 
menggunakan Analisis Tingkat 
Kepentingan/harapan dan 
Kinerja/Kepuasan konsumen 
(Importance-Performance Analysis), 
yaitu membandingkan antara harapan 
dengan pelaksanaan yang menghasilkan 
tingkat kesesuaian, kemudian 
dilanjutkan dengan membuat diagram 
kartesius yang menggambarkan atribut 
mana yang perlu diperbaiki dan 
dianggap penting serta telah memuaskan 
ataupun kurang memuaskan yang dibagi 
ke dalam empat bagian. 
Dalam penelitian ini terdapat 2 
buah variabel yang diwakilkan oleh 
huruf X dan Y, di mana X merupakan 
tingkat kinerja/pelaksanaan yang dapat 
memberikan kepuasan konsumen, 
sedangkan Y merupakan tingkat 
kepentingan/harapan konsumen. 
Adapun rumus yang digunakan 
adalah : 
%100×≡
Yi
XiTki  
Di mana  
Tki = Tingkat kesesuaian responden; 
Xi  = Skor penilaian kinerja/pelaksnaan; 
Yi  = skor penilaian kepentingan 
konsumen 
 
Selanjutnya sumbu mendatar 
(X) akan diisi oleh skor tingkat 
pelaksanaan, sedangkan sumbu (Y) akan 
diisi oleh skor tingkat kepentingan. 
Dalam penyederhanaan rumus, maka 
untuk setiap faktor yang mempengaruhi 
pelanggan dinyatakan dengan : 
  
n
XX Σ=     
n
YY Σ=  
 Di mana 
 X   = skor rata-rata tingkat 
kinerja/kepuasan 
 Y    = skor rata-rata tingkat kepentingan 
 n     = jumlah responden 
 Diagram kartesius merupakan 
suatu bangun yang dibagi atas empat 
bagian yang dibatasi oleh dua buah garis 
yang berpotongan tegak lurus pada titik-
titik  ( X , Y ), di mana X  merupakan 
rata-rata dari rata-rata skor tingkat 
kinerja/kepuasan pelanggan seluruh 
faktor atau atribut dan Y  adalah rata-rata 
dari rata-rata skor tingkat kepentingan  
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seluruh faktor yang mempengaruhi 
kepuasan pelanggan. Seluruhnya ada K 
faktor di mana K adalah banyaknya 
atribut. Rumus selanjutnya : 
   
K
Xi
X
n
i
∑
== 1   
K
Yi
Y
n
i
∑
== 1  
Di mana K = banyaknya atribut /fakta 
yang dapat mempengaruhi kepuasan 
pelanggan. 
 
PEMBAHASAN 
Menurut Husein (2000) 
Kepuasan Konsumen adalah tingkat 
perasaan konsumen setelah 
membandingkan dengan harapan. 
Menurut Husein (2000) dan Kotler 
(1992), tingkat kepuasan konsumen 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
t
d
2
m
j
a
k
p
(
d
m
(
d
t
r
k
u
y
y
y
k
d
m
konsumen dan merasa terbebas dari 
bahaya dan resiko. Dimensi yang 
keempat adalah emphaty (empati), yaitu 
meliputi sikap kontak personel maupun 
perusahan untuk memahami kebutuhan 
maupun kesulitan konsumen, 
komunikasi yang baik, perhatian pribadi, 
kemudahan dalam melakukan 
komunikasi atau hubungan. Dimensi 
yang kelima adalah tangibles (produk-
produk fisik), yaitu tersedianya fasilitas 
fisik, perlengkapan dan sarana 
komunikasi, serta lainnya yang dapat 
dan harus ada dalam proses jasa. 
 
Kepuasan Orang Tua Siswa 
Kepuasan orang tua siswa 
terhadap pemberian BOS dilihat 
berdasarkan hasil kuesioner yang 
disebarkan sebanyak 150 buah kepada 
orang tua siswa SD Negeri di Kota 
Bekasi. Berikut ini merupakan butir-
butir pertanyaan yang dikelompokkan 
A
( 
 
Kepuasan =  Pelayanan yang dirasakan
       Pelayanan yang diharapkan Kualitas jasa adalah bagaimana 
anggapan konsumen terhadap jasa yang 
ikonsumsi atau yang dirasakan (Jasfar 
002). Parasuraman (1988) 
engemukakan lima dimensi kualitas 
asa. Dimensi pertama (Jasfar,2002) 
dalah reliability ( kehandalan), yaitu 
emampuan untuk memberikan 
elayanan yang dijanjikan dengan tepat 
accurately) dan kemampuan untuk 
ipercaya (dependably), terutama 
emberikan jasa secara tepat waktu 
ontime), dengan cara yang sama sesuai 
engan jadual yang telah dijanjikan dan 
anpa melakukan kesalahan setiap kali. 
Dimensi yang kedua adalah 
esponsiveness (daya tanggap), yaitu 
emauan atau keinginan para karyawan 
ntuk membantu dan memberikan jasa 
ang dibutuhkan konsumen. Dimensi 
ang ketiga adalah assurance (jaminan), 
aitu meliputi pengetahuan, kemampuan, 
eramahan, sopan, dan sifat dapat 
ipercaya dari kontak personel untuk 
enghilangkan sifat keragu-raguan 
berdasarkan dimensinya:  
 
Dimensi kehandalan 
      Kepada responden ditanyakan: 
(1) dibebaskan dari biaya pendaftaran, 
(2) dibebaskan dari pembayaran SPP tiap 
bulan, (3) dibebaskan dari pembelian 
buku paket pelajaran sekolah, (4) 
dibebaskan dari biaya pembangunan 
sekolah, (5) dibebaskan dari biaya 
pemeliharaan sekolah, (6) dibebaskan 
dari pembayaran ekstrakulikuler di 
sekolah, (7) dibebaskan dari biaya 
fotocopy untuk ulangan harian, (8) 
program BOS mengurangi jumlah anak 
putus sekolah 
 
Dimensi keterbukaan 
Kepada responden ditanyakan: 
(9) apakah sekolah menjelaskan tentang 
BOS kepada orang tua siswa dan (10) 
apakah responden dapat memantau 
secara langsung pemanfaatan BOS 
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Dimensi empati 
  Kepada responden ditanyakan: 
(11) apakah Sekolah memberikan 
pinjaman buku paket pelajaran kepada 
setiap anak 
 
Dimensi Kecukupan Informasi 
  Kepada responden ditanyakan 
mengenai sumber informasi program 
BOS: (12) apakah dari media cetak 
(koran, tabloid, pamflet, brosur), (13) 
dari media elektronik (televisi, radio), 
(14) dari saudara/teman/tetangga. Dan 
kepada responden ditanyakan juga (15) 
apakah menyekolahkan anak di 
sekolahan yang mendapatkan BOS. 
Berdasarkan perhitungan 
menggunakan analisis tingkat 
kepentingan/harapan dan 
kinerja/pelaksanaan, diperoleh hasil 
tingkat kesesuaian yang menentukan 
urutan prioritas peningkatan  
faktor/atribut yang mempengaruhi 
kepuasan orang tua siswa. Hasil 
perhitungan tingkat kesesuaian terlihat 
dalam Tabel berikut ini. 
 
Tabel 1. 
Tingkat Kesesuaian  
 
Pertanyaan Penilaian Pelaksanaan 
Penilaian 
Kepentingan 
Tingkat 
Kesesuaian 
1.Bapak/Ibu  dibebaskan dari biaya pendaftaran sekolah 701 675 103,85 % 
2.Bapak/Ibu dibebaskan dari pembayaran SPP tiap bulan 691 675 102,37 % 
3.Bapak/Ibu dibebaskan dari pembelian buku paket pelajaran 
sekolah 657 648 101,38 % 
4.Bapak/Ibu dibebaskan dari biaya pembangunan sekolah 666 651 102,30 % 
5.Bapak/Ibu dibebaskan dari biaya pemeliharaan sekolah 614 582 105,5 % 
6.Bapak/Ibu dibebaskan dari pembayaran ekstrakulikuler di 
sekolah 605 578 104,67 % 
7.Bapak/Ibu dibebaskan dari biaya fotocopy untuk ulangan 
harian 585 575 101,74 % 
8.Program BOS mengurangi jumlah anak-anak yang putus 
sekolah 681 648 105,09 % 
9.Sekolah menjelaskan tentang BOS kepada orang tua siswa 636 636 100 % 
10.Bapak/Ibu dapat memantau secara langsung pemanfaatan 
BOS 606 590 102,71 % 
11.Sekolah memberikan pinjaman buku paket pelajaran kepada 
setiap anak 671 700 95,85 % 
12.Bapak/Ibu mengetahui tentang BOS dari media cetak seperti 
koran, tabloid,   pamflet, brosur dan lain-lain 574 578 99,31 % 
13.Bapak/Ibu mengetahui tentang BOS dari media elektronik 
seperti televisi, radio, internet dan lain-lain 779 593 131,37 % 
14.Bapak/Ibu mengetahui tentang BOS dari saudara atau teman 
atau tetangga 532 523 101,72 % 
15.Bapak/Ibu menyekolahkan anak di sekolah yang 
mendapatkan BOS 642 631 101,74 % 
Sumber : Hasil Kuesioner 
 
 
 
Dari hasil perhitungan di atas dapat 
terlihat bahwa rata-rata tingkat 
kesesuaian lebih dari 100 %. Hal ini 
dikarenakan pelaksanaan yang dilakukan 
oleh Program BOS melebihi harapan 
orang tua siswa.. 
Diagram Kartesius 
 Untuk memperoleh titik-titik 
pada diagram kartesius, sebelumnya 
perlu dihitung terlebih dahulu nilai rata-
rata dari rata-rata. Hasil perhitungan 
dapat terlihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. 
Perhitungan Rata-Rata dari Penilaian Pelaksanaan dan Penilaian Kepentingan pada Atribut-
Atribut yang Mempengaruhi Orang Tua Siswa 
 
NO Atribut-Atribut Penilaian 
Pelaksanaan 
Penilaian 
Kepentingan 
X  Y  
1 Bebas biaya pendaftaran 701 675 4,67 4,5 
2 Bebas Pembayaran SPP tiap bulan 691 675 4,61 4,5 
3 Bebas Pembelian Buku Paket Pelajaran 657 648 4,38 4,32 
4 Bebas Biaya Pembangunan sekolah 666 651 4,44 4,34 
5 Bebas biaya pemeliharaan sekolah 614 582 4,09 3,88 
6 Bebas Pembayaran Ekstrakulikuler 605 578 4,03 3,85 
7 Bebas Biaya Fotocopy Ulangan 585 575 3,9 3,83 
8 Mengurangi Jumlah Anak-anak Putus 
Sekolah 
681 648 4,54 4,32 
9 Penjelasan Tentang BOS 636 636 4,24 4,24 
10 Pemantauan langsung Pemanfaatan 
BOS 
606 590 4,04 3,93 
11 Pemberian Pinjaman  Buku Paket 
Kepada Siswa 
671 700 4,47 4,67 
12 Pengetahuan BOS dari Media Cetak 574 578 3,83 3,85 
13 Pengetahuan BOS dari Media 
Elektronik 
779 593 5,19 3,95 
14 Pengetahuan BOS dari 
Saudara/Teman/Tetangga 
532 523 3,55 3,49 
15 Sekolah yang Mendapat BOS 642 631 4,28 4,21 
 
Rata-rata ( YX − )   4,28 4,13 
Sumber : Hasil Kuesioner 
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Gambar 1.Diagram Kartesius 
Sumber : Tabel2 
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Dari diagram kartesius di atas 
dapat dilihat bahwa letak atribut yang 
mempengaruhi kepuasan orang tua siswa 
terhadap pemberian BOS terbagi 
menjadi empat bagian. Adapun 
interprestasi dari diagram kartesius 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut 
: 
1. Kuadran A (Prioritas Utama) 
Menunjukkan atribut yang 
mempengaruhi kepuasan orang tua 
siswa terhadap pemberian BOS yang 
penanganannya perlu diprioritaskan 
oleh Program BOS, karena 
keberadaan atribut inilah yang dinilai 
sangat penting oleh orang tua siswa, 
sedangkan tingkat pelaksanaannya 
masih belum memuaskan.  
2. Kuadran B (Prioritas Prestasi) 
Menunjukkan atribut yang berada 
dalam kuadran ini perlu 
dipertahankan, karena pada 
umumnya tingkat pelaksanaannya 
telah sesuai dengan kepentingan dan 
harapan orang tua siswa, sehingga 
dapat memuaskan orang tua siswa. 
3. Kuadran C (Prioritas Rendah) 
Atribut yang berada dalam 
kuadran ini masih dianggap 
kurang penting bagi orang tua 
siswa sedangkan kualitas 
pelaksanaannya biasa atau cukup. 
4. Kuadran D (Berlebihan) 
Dalam kuadran ini menunjukkan 
atribut yang ada dinilai 
berlebihan dalam 
pelaksanaannya, hal ini karena 
atribut dianggap tidak terlalu 
penting oleh orang tua siswa 
akan tetapi pelaksanaanya 
dilakukan dengan baik sekali 
oleh Program BOS sehingga 
sangat memuaskan. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan uraian dan analisis 
yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
Secara garis besar dapat 
disimpulkan bahwa orang tua siswa 
sangat puas terhadap pemberian BOS 
pada SDN di Kota Bekasi. Hal ini dapat 
terlihat dari besarnya tingkat kesesuaian 
yang rata-rata diatas 100 %, yang 
menunjukkan bahwa tingkat pelaksanaan 
Program BOS tersebut telah melebihi 
dari harapan orang tua siswa. Hal ini 
dapat terlihat juga pada diagram 
kartesius,  yang hasilnya adalah sebagai 
berikut : 
1. Terdapat dua atribut yang menjadi 
prioritas utama untuk diperbaiki, 
yaitu atribut sekolah menjelaskan 
tentang program BOS kepada orang 
tua siswa (9), dan menyekolahkan 
anak ke sekolah yang mendapatkan 
program BOS (15). 
2.  Atribut yang perlu dipertahankan, 
karena pada umumnya tingkat 
pelaksanaannya telah sesuai dengan 
kepentingan dan harapan orang tua 
siswa adalah atribut bebas biaya 
pendaftaran (1), bebas pembayaran 
SPP tiap bulan (2), bebas biaya 
pembelian buku paket (3), bebas 
biaya pembangunan sekolah (4), 
mengurangi jumlah anak yang putus 
sekolah (8), dan pemberian pinjaman 
buku paket (11).  
3. Atribut yang masih dianggap kurang 
penting bagi orang tua siswa 
sedangkan kualitas pelaksanaannya 
biasa atau cukup adalah atribut 
dibebaskan dari biaya pemeliharan 
sekolah (5), dibebaskan dari 
pembayaran ekstrakurikuler di 
sekolah (6), bebas biaya fotocopy 
ulangan (7), dapat memantau secara 
langsung pemanfaatan program BOS 
(10), pengetahuan BOS dari madia 
cetak (12), dan pengetahuan BOS 
dari saudara/teman/tetangga (14). 
4. Atribut yang dinilai berlebihan 
dalam pelaksanaannya dikarenakan 
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atribut dianggap tidak terlalu penting 
oleh orang tua siswa akan tetapi 
pelaksanaanya dilakukan dengan 
baik sekali oleh Program BOS 
sehingga sangat memuaskan adalah 
atribut pengetahuan BOS dari media 
elektronik (13). 
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